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KATA PENGANTAR

Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok,
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan
bahasa ditujukan pada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dengan
baik dan pengembangan bahasa ditujukan pada pelengkapan bahasa In
donesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana pengung-
kap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Upaya
pencapaian tujuan itu dilakukan melalui peneUtian bahasa dan sastra dalam
berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun bahasa
asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan melalui
penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan benar ke
masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan hasil penelitian.

Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra baik Indonesia, daerah
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke 10 Proyek Penehtian Bahasa
dan Sastra yang berkedudukan di (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra
Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta,
(6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, (9) Sulawesi
Selatan, dan (10) BaU. Pada tahun 1979 penanganan penehtian bahasa dan
sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penehtian Bahasa dan Sastra yang ber
kedudukan di (11) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan pada tahun
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1980 diperluas ketiga propinsi, yaitu (13) Riau, (14) Sulawesi Tengah, dan
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa
dan sastra diperluas lag! ke 5 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang ber-
kedudukan di (16) Lampung, (17) Jawa Tengah, (18) Kalimantan Tengah,
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21
Proyek penelitian bahasa dan sastra, termasuk proyek penelitian yangberke-
dudukan di DKI Jakarta.

Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra tidak hanya
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapijugamenanganiupayapening-
katan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan balk dan benar melalui
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepadapara pegawai
baik di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendichkan dan Kebudayaan
maupun Kantor Wilayah Departemen lain serta Pemerintah Daerah dan
instansi lain yang berkaitan.

Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penehtian Bahasa
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai sarana
keqa dan acuan bagi mahasiswa, dosen, gum, peneliti, pakar berbagai bidang
ilmu, dan masyarakat umum.

Buku Identifikasi Tema dan Amanat Kaba Minangkabau ini mempakan
salah satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah
Sumatra Barat tahun 1985/1986 yang pelaksanaaimya dipercayakan kepada
tim peneliti dari IKIP Padang dan Kanwil Depdikbud Sumatra Barat. Untuk
itu, kami ingin menyatakan penghargaan dan ucapan terima kasih kepada
Drs. Syamsuddin Udin, Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra
Sumatra Barat, beserta Stafnya, dan para peneliti, yaitu Drs. Syamsuddin
Udin, Dra. Yuslina Kasim, dra. Syahlinar Udin, Drs. Mursal Esten, Drs.
Syafmddin Sulaiman, dan Dra. Agustar Surin.

Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada
Drs. Dendy Sugono, Pemimpin Proyek, Drs. Farid Hadi, Sekretaris, Warkim
Hasnaedi, B.A., Bendahara, Nasim dan A. Rahman Idris, Staf, yang telah
mengkoordinasikan penehtian ini dan mengelola penerbitan buku ini.
Pemyataan terima kasih juga kami sampaikan kepada Dra. Syahlinar Udin,
penilai, dan Drs. Zulkarnainn, Sumiati, pembantu teknis, dan Agus Santi,
Pew^ahkuUt.

Jakarta, Desember 1989 Lukman Ah
KepalaPusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa



PRAKATA

Syukur alhamdulillah kami panjatkan kepada Allah bahwa dengan izin-
Nya penelitian "Identifikasi Tema dan Amanat Kaba Minangkabau" ini dapat
selesai pada waktunya.

Penelitian ini dilakukan oleh suatu tim yang terdiri atas enam orang.
Dengan anggota sejumlah ini sesungguhnya basil penelitian dapat diharapkan
lebih baik dan sempuma, tetapi keadaan penehti, penjadwalan waktu, dan
pembagian keija yang masih dirasakan lemah mengakibatkan basil penebtian
ini belum sempurna sebagaimana yang diharapkan.

Dalam kegiatan keija penebtian mi, tim telab mendapatkan bantuan,
baik moral maupun materil, dari lembaga pemerintaban dan perseorangan.
Untuk itu, tanpa menyebut nama dan lembaga, dengan segala kerendaban bati
kami mengucapkan terima kasib yang sedalam-dalamnya atas segala sumbang-
an, semoga Tuban akan memberkabi kita semua.

Laporan mi membuat basU analisis yang dikeqakan oleb semua anggota
tim setelab dibicarakan melalui diskusi. Walaupun sudab dipaksakan menga-
nabsis dengan pola yang sama, seperti lazimnya mengapresiasi, unsur subjektif
sukar dielakkan. Namun, anabsis data secara interpretatif yang berlandaskan
teori, pandangan objektif tetap tampb ke permukaan, seperti dalam wujud
laporan ini.

Walaupun mengandung kelemaban dan kekurangan, laporan ini merupa-
kan basb maksimal yang dapat dikemukakan saat ini. Semoga basil ini ada
manfaatnya bagi peningkatan dan pengembangan sastra Indonesia dan daerah.
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Akhirnya, untuk semua pihak yang telah membantu terlaksananya pene-
litian ini kami panjatkan do'a, semoga amal baik yang telah disumbangkan
mendapat rida dan berkah Allah. SWT.

Padang, Desember 1986 Tim Peneliti
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang dan Masalah

I.I.I Latar Belakang

Kaba adalah suatu bentuk sastra lisan Minangkabau. Penyebarluasannya
ke tengah masyarakat dilakukan oleh tukang kaba. Para tukang kaba bercerita
(bakaba) dengan diiringi musik tradisional, seperti salmng, rabab (rebab),
bahkan adakalanya hanya memanfaatkan benda-benda kecil seperti korek
api, yang dimainkan secara mahir oleh tukang kaba.

Kebiasaan bakaba dilakukan pada malam hari dalam suatu pesta keramai-
an anak negeri. Tukang kaba duduk bersila di lantai, sedangkan pendengar
duduk di sekitarnya dalam sikap yang santai. Biasanya, acara ini berlangsung
sampai pagi.

Penyebarluasan kaba juga dilakukan dengan suatu bentuk pertunjukan
rakyat yang bernama randai. Dalam hal ini kaba divisualkan. Penikmatannya
tidak lagi terbatas pada bentuk sastra tutur, tetapi dapat dilihat dalam bentuk
teater. Peran tukang kaba diambil alih oleh pemain dengan berdialog dan ber-
lagu, sedangkan penonton berada di sekeliling pemain.

Baik kaba maupun randai merupakan kesenian rakyat yang masih hidup
sampai saat ini. Kesediaan ini dapat dimanfaatkan untuk berbagai keperluan




































































































































































































































































































































































